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PERNYATAAN .

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribusi Daya
Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Shooting Pemain Sepakbola

Serambi Mekah Padang Panjang”, adalah asli karva saya sendiri.

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, dengan

bantuan dari pembimbing,

. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karva atau pendapat yang telah di

publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karva tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang Panjang, Agustus 2017




ABSTRAK

Yozi Akbar Kurniawan:“Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Shooting Pemain Sepakbola Serambi Mekah
Padang Panjang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan shooting yang
dimiliki oleh pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang. Hal tersebut
terlihat pada saat pemain melakukan shooting, bola hasil tendangan masih kurang
keras dan tidak memiliki kekuatan sehingga mudah di antisipasi oleh penjaga
gawang lawan, bola hasil tendangan yang melebar jauh dari gawang, posisi badan
yang salah, bola hasil tendangan jauh dari sasaran baik melebar disamping
gawang maupun melambung di atas gawang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan shooting pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 25 orang. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling, jadi
sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang. Pengambilan data dilakukan
dengan cara mengukur daya ledak otot tungkai dengan Standing Board Jump Test,
untuk kemampuan shooting diukur dengan tes tepat sasaran.

Dari hasil penelitian ini adalah kontribusi daya ledak otot tungkai pemain
sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang berkontribusi secara signifikan
terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang
sebesar 57%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan olahraga adalah salah satu usaha pembinaan serta
pengembangan dan merupakan upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia.
Untuk peningkatan kualitas manusia Indonesia ini perlu dikerahkan segala
daya dan tenaga yang ada pada diri seseorang, termasuk kegiatan psikis atau
berpikir dengan segala penunjangnya. Pihak penunjang prestasi tersebut
meliputi induk organisasi cabang olahraga itu sendiri, pelatih, atlet, wasit dan
prasarana serta manajemen olahraga yang bersangkutan.

Salah satu induk organisasi cabang olahraga yang telah banyak
melakukan terobosan dalam meningkatkan prestasi adalah Persatuan
Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) yang merupakan induk organisasi
sepakbola Indonesia yang didirikan pada tanggal 19 April tahun 1930.
Perkembangan sepakbola di tanah air ditandai dengan bertambahnya
perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub sepakbola baik sekolah sepakbola
(SSB), pusdiklat, instansi dan lain sebagainya. Sesuai dengan tujuan prestasi
yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 Pasal 27 ayat 4 (2005: 18-19) bahwa :

"Untuk menumbuhkembangkan prestasi olahraga di lembaga

pendidikan, pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan

olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah
olahraga, serta diselenggarakannya kompetisi olahraga yang
berjenjang dan berkelanjutan.”

Begitu juga yang terjadi pada cabang olahraga sepakbola. Sepak bola

merupakan salah satu jenis olahraga yang populer dan banyak digemari semua
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lapisan masyarakat di dunia khususnya di Indonesia. Sistem pembinaan
terhadap cabang olahraga ini belum tepat, diantara penyebabnya yakni kualitas
organisasi yang kurang tepat dalam mengelola persepakbolaan di indonesia.
Dengan kualitas organisasi yang rendah, maka akan menghasilkan kualitas
pelatih yang rendah juga, kemudian hal itu berdampak pada kualitas pemain
yang rendah.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang dimainkan
secara beregu yang terdiri dari dua buah tim, dan masing-masing tim terdiri
dari 11 orang pemain dan termasuk di dalamnya seorang penjaga gawang.
Sepakbola merupakan olahraga permainan yang bertujuan untuk memasukan
bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan untuk meraih kemenangan.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang memuaskan, di samping usaha
pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya
pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor
yang paling dominan terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak.
Menurut Irawadi (2011:12) menyatakan bahwa:

Unsur kondisi fisik dasar menjadi daya tahan, kekuatan, kecepatan,

dan kelentukan. Sedangkan unsur kondisi fisik gabungan diantaranya

daya tahan kekuatan, daya tahan kecepatan, daya ledak, kelincahan,
keseimbangan, kecepatan reaksi, kecepatan aksi, ketepatan dan
koordinasi.

Dalam kegiatan olahraga mempunyai beberapa faktor pendukung yang
mempengaruhi untuk mendapatkan prestasi, diantaranya dalam faktor internal

seperti “Kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental, sedangkan dalam faktor

eksternalnya meliputi pelatih, pembina, iklim, cuaca, gizi, sarana dan
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prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga dan sebagainya”
(Syafruddin, 2011:81). Begitu juga dalam olahraga sepakbola di samping
memiliki kondisi fisik, taktik, dan mental yang baik juga diperlukan sekali
penguasaan teknik yang baik pula oleh para pemainnya, karena tanpa adanya
penguasaan teknik yang baik seseorang pemain tidak dapat mewujudkan apa
yang ia cita-citakan.

Menurut Gifford (2007:12) “Teknik dasar dalam permainan sepakbola
meliputi teknik membawa bola (dribbling), teknik mengoper bola (passing),
teknik menghentikan bola (control), teknik menendang (shooting), teknik
menyundul bola (heading ball) dan teknik melempar (throw-in)”.Teknik dasar
merupakan salah satu pondasi yang harus dimiliki oleh seseorang untuk dapat
bermain sepakbola.

Untuk menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini banyak hal
yang perlu diperhatikan oleh Pembina atau pelatih dan oleh atlet itu sendiri
dalam meraih prestasi sepakbola yang baik. Disamping pembinaan yang
teratur, terarah dan continue hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan
kepada pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, salah satunya
dapat ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah. Sebab keempat faktor inilah
modal dalam meraih prestasi. Hubungan keempat faktor tersebut merupakan
satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan tidak dapat
dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu

menguasai teknik terutama unsur kondisi fisik yang terlihat pada daya ledak
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otot tungkai, apabila seorang pemain memiliki daya ledak yang bagus dapat
mempengaruhi kemampuan nya menjadi lebih baik.

Sedangkan kondisi fisik dan teknik merupakan kemampuan yang
sangat dibutuhkan dalam bermain, karena taktik sulit direalisasikan bila belum
memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu, taktik juga
membutuhkan mental yang baik, karena mental mempengaruhi taktik baik
individual maupun kelompok, contohnya seorang pemain harus percaya diri
dan siap mental disaat melakukan bola untuk membobol gawang lawan.

Komponen kondisi fisik dan teknik merupakan unsur penting yang
mempengaruhi keberhasilan seorang pemain sepakbola dalam meraih prestasi
yang diinginkan. Salah satu teknik dasar sepakbola yang sering menjadi
terkendala dalam pelaksanaannya pada waktu pertandingan adalah shooting
atau sering disebut dengan melakukan tendangan ke gawang. Hal ini terlihat
dari lemahnya tendangan ke gawang pemain, tendangan tidak akurat dan
sering melenceng dari gawang sehingga susah untuk menciptakan gol ke
gawang lawan.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, rendahnya kemampuan
shooting yang dimiliki oleh pemain sepakbola Serambi Mekah Padang
Panjang. Hal tersebut terlihat pada saat pemain melakukan shooting, bola hasil
tendangan masih kurang keras dan tidak memiliki kekuatan sehingga mudah
di antisipasi oleh penjaga gawang lawan, bola hasil tendangan yang melebar
jauh dari gawang, posisi badan yang salah, bola hasil tendangan jauh dari

sasaran baik melebar disamping gawang maupun melambung di atas gawang.



S)
Berdasarkan dari uraian di atas, maka terlihat permasalahan yang akan
diteliti, bahwa dalam permainan sepakbola diduga unsur daya ledak otot
tungkai mempunyai kontribusi terhadap kemampuan shooting pemain
Sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk melakukan suatu penelitian tentang “Kontribusi Daya Ledak Otot
Tungkai Terhadap Kemampuan Shooting Pemain Sepakbola Serambi Mekah
Padang Panjang”.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat di
defenisikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting.
2. Perkenaan kaki dengan bola berkontribusi terhadap kemampuan shooting
pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang.
3. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan shooting
pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang.
4. Follow through berkontribusi terhadap kemampuan shooting pemain
sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang.
5. Penempatan kaki tumpu berkontribusi terhadap kemampuan shooting
pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang.
. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang peneliti amati dan juga

mengingat keterbatasan waktu. Maka penelitian ini dibatasi pada “kontribusi
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daya ledak otot tungkai sebagai variabel bebas dan kemampuan shooting
pemain sepakbola sebagai variabel terikat”.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang
dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan masalahnya
yaitu apakah terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan Shooting pemain sepakbola Serambi Mekah Padang Panjang ?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan shooting pemain sepakbola Serambi Mekah Padang

Panjang.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat

berguna yaitu :

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan dalam proses pembelajaran olahraga permainan
sepakbola.

3. Sebagai bahan masukan dalam pembinaan olahraga permainan sepakbola
bagi pelatih dan pembina olahraga.

4. Sebagai bahan bacaan pada Perpustakaan Jurusan Pendidikan Kepelatihan,

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Pustaka Pusat Universitas Negeri Padang.



;
5. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan informasi bagi para peneliti

selanjutnya.
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